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Info Artikel Abstract – The development of information technology has driven the transformation of information
systems in various sectors, including the health sector. One technology that is now widely used is
Cloud Database, which allows online data storage and management without the need for physical
storage media. This study discusses the application of Cloud Database using Firebase services in
the development of a mobile-based Health Center Information System. The purpose of this study is
to produce an information system that can improve the efficiency of services in the Health Center,
especially in supporting recording, reporting, and service activities to the community more quickly
and accurately. The method used in this study is Extreme Programming (XP) which emphasizes
communication, feedback, and iterative software development. This study also uses the Unified
Modeling Language (UML) approach for system modeling. The results of the study indicate that
the use of Firebase as a Backend as a Service (BaaS) is effective in providing stable, secure, and
easily integrated real-time database services with mobile applications. The system built is expected
to be an alternative solution in the development of cloud-based health information systems in the
future.
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Abstrak – Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi sistem informasi di
berbagai sektor, termasuk bidang kesehatan. Salah satu teknologi yang kini banyak dimanfaatkan
adalah Cloud Database, yang memungkinkan penyimpanan dan pengelolaan data secara daring
tanpa memerlukan media penyimpanan fisik. Penelitian ini membahas penerapan Cloud Database
dengan menggunakan layanan Firebase pada pengembangan Sistem Informasi Puskesmas
berbasis mobile. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem informasi yang
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan di Puskesmas, terutama dalam mendukung aktivitas
pencatatan, pelaporan, dan pelayanan kepada masyarakat secara lebih cepat dan akurat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Extreme Programming (XP) yang menekankan
komunikasi, umpan balik, dan pengembangan perangkat lunak secara iteratif. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML) untuk pemodelan sistem. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Firebase sebagai Backend as a Service (BaaS) efektif
dalam menyediakan layanan real-time database yang stabil, aman, dan mudah diintegrasikan
dengan aplikasi mobile. Sistem yang dibangun diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam
pengembangan sistem informasi kesehatan berbasis cloud di masa mendatang.

Kata Kunci: Cloud Database, Extreme Programming, Firebase, Sistem Informasi Puskesmas,
UML
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I. PENDAHULUAN

Cloud database adalah sebuah database yang dapat di akses oleh client dari cloud service yang didistribusikan ke
user melalui internet oleh cloud provider[1]. Dengan adanya cloud database, kita tidak perlu lagi menyimpan data
pada hard driver, CD, ataupun hardware lainnya. Kita cukup menyimpan data pada remote database yang disediakan
oleh pihak ketiga,untuk mengaksesnya, kita hanya memerlukan koneksi internet.

Kelemahan Cloud database adalah dari segi keamanan karena data yang kita punya tersimpan di dalam internet
yang bisa saja semua orang di dunia ini mendapatkannya dengan cara hacking. Cloud Database berkaitan erat dengan
cloud computing yang mana merupakan sebuah metode komputasi dimana kemampuan TI disediakan sebagai layanan
berbasis internet[2]. Pusat Kesehatan Masyarakat atau biasa disingkat PUSKESMAS merupakan fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama dan memiliki peran penting dalam sistem kesehatan nasional.

Pada pelaksanaannya Puskesmas mengutamakan upaya yang promotif dan prefentif guna mencapai derajat
kesehatan masyarakat setinggi-tinglginya di wilayah kerjanya. Menurut Permenkes No 75 tahun 2014 pelayanan
kesehatan adalah upaya yang diberikan kepada masyarakat mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pencatatan,
pelaporan, dan dituangkan dalam suatu sistem. ini dirancang sebagai solusi atas permasalahan yang terjadi akibat
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pemakaian sistem tradisional/konvensional. Agar informasi yang dipakai sesuai dengan keperluan, maka sistem harus
dibuat dan dirancang dengan baik,  sehingga  dapat digunakan sebagai pendukung sistem informasi puskesmas. Salah
satu hal yang perlu dimiliki puskesmas  untuk  menunjang  pemberian pelayanan  kepada  pasien  yakni  Sistem
Informasi Puskesmas[3].

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas mengenai pengunaan Cloud Database dengan Firebase pada Sistem
Informasi Puskesmas berbasis Mobile. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan solusi
bagi pengembangan sistem informasi rumah sakit berbasis mobile di masa mendatang[4].

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode tahapan Extreme Programming (XP) yaitu suatu pendekatan yang paling
banyak digunakan untuk pengembangan perangkat lunak cepat. Nilai – nilai yang membentuk dasar dari XP adalah
komunikasi, kesederhanaan, umpan balik , keberanian dan rasa hormat[19]. Berikut Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan:

Gambar 9. Tahapan Penelitian

A. Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini penulis melakukan perencanaan dimulai dengan mendengarkan suatu kegiatan yang bertujuan untuk

mengumpulkan kebutuhan –kebutuhan yang memungkinkan penulis memahami konteks bisnis untuk perangkat lunak
yang akan di kembangkan, sehingga mendapatkan inspirasi terkait output, fitur dan fungsionalitas dari prangkat yang
akan di kembangkan. Lalu penulis menetap kan biaya yang di ukur dari tingkat kesulitan serta lama nya proyek
pengembangan prangkat lunak,Ketika terbentuk kesepakatan penulis membuat jadwal pengembangan perangkat lunak.
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Disini juga penulis menggukan Bahasa permodelan UML (Unifiet Modeling Language) yaitu usecase diagram,
activity diagram, class diagram[20].

B. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perancangan desain penulis mengikuti prinsip tetap sederhana, jika pada identifikasi kebutuhan, kesulitan

dalam menentukan maslah perancangan, maka di penulis akan membuat prototipe opersional dari perancangan
tersebut, prototipe ini kemudian di implementasikan dan di evaluasi sehingga pelanggan dapat memvalidasi dari
fungsionalitas serta fitur-fitur prangkat lunak yang akan di kembangkan. Penulis menggukan tools figma untuk
melakukan pembuatan design[21].

C. Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini setelah di kembangakan menjadi sebuah perancangan, Langkah selanjut nya adalah mengembangkan

rangkaian pengujian, kemudian beralih ke kode kode program, selanjut nya di implementasikan dari implemntasi
tersebut akan memberikan umpan balik kepada pengembang. Bahasa pemogrman yang di pakai oleh penulis yaitu
bahsa java dan tools yang di gunakan yaitu android studio[22].

D. Pengujian (Testing)
1. Pengujian Fungsional (Black Box Testing).

Pengujian dilakukan terhadap semua fungsi utama sistem berdasarkan skenario input dan output yang
diharapkan. Tujuannya untuk memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa
perlu mengetahui struktur internal kode.

2. Pengujian Kegunaan (System Usability Scale - SUS)
Pengujian dilakukan dengan memberikan kuesioner SUS kepada pengguna (tenaga kesehatan) yang mencoba
aplikasi. Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert untuk menilai kemudahan penggunaan,
efisiensi, dan kepuasan pengguna terhadap sistem. Hasilnya dihitung untuk mendapatkan nilai usability
secara keseluruhan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti memperoleh gambaran mengenai sistem yang
telah diterapkan di Puskesmas Talang Padang beserta permasalahan yang dihadapi. Salah satu permasalahan utama
yang teridentifikasi adalah proses pendaftaran pasien yang masih dilakukan secara manual. Masyarakat yang ingin
melakukan registrasi harus menuliskan data diri secara langsung di lembar formulir dan menyerahkannya kepada
petugas administrasi. Proses ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam
pencatatan data serta antrean yang panjang, terutama saat jumlah pasien meningkat.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan pengembangan sistem informasi yang
lebih modern dan efisien, yaitu berupa aplikasi berbasis Android. Aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah
masyarakat dalam melakukan pendaftaran secara daring, sekaligus membantu pihak puskesmas dalam pengelolaan
data pasien secara digital. Selain fitur pendaftaran, aplikasi juga dirancang untuk menyajikan berbagai informasi
penting terkait layanan dan jadwal pelayanan puskesmas.

Tahap selanjutnya adalah proses pengembangan aplikasi berbasis Android yang terintegrasi dengan Firebase
sebagai media penyimpanan data berbasis cloud. Penggunaan Firebase dipilih karena memberikan kemudahan dalam
pengelolaan database secara real-time serta mendukung autentikasi pengguna, penyimpanan data, dan notifikasi.

Berikut tampilan sistem yang sudah dibangun :
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Gambar 1. Tampilan login

Gambar di atas merupakan tampilan antarmuka (user interface) halaman login sistem informasi Puskesmas yang
telah diintegrasikan dengan Firebase Authentication. Pada tampilan ini, pengguna baik itu dokter, perawat, admin,
maupun petugas lainnya dapat masuk ke dalam sistem menggunakan kredensial yang telah didaftarkan sebelumnya.

Selain metode login konvensional tersebut, tersedia pula tombol "Sign in with Google" yang memanfaatkan
integrasi Firebase dengan layanan Google Sign-In. Dengan hanya satu kali klik, pengguna dapat melakukan login
secara instan menggunakan akun Google mereka tanpa perlu mengisi data secara manual. Proses ini memanfaatkan
autentikasi OAuth 2.0 yang aman, menjaga privasi serta keamanan data pengguna.

Fitur login dengan Google ini sangat memudahkan dan mempercepat proses masuk ke sistem, khususnya bagi
tenaga medis atau staf Puskesmas yang sering berpindah perangkat atau membutuhkan akses cepat. Selain itu, metode
ini juga mengurangi risiko lupa password, karena pengguna cukup memiliki akses ke akun Google mereka.

Dengan dukungan Firebase Authentication, sistem login ini menjadi lebih fleksibel, user-friendly, dan aman, serta
mendukung pengalaman pengguna yang lebih baik di lingkungan Puskesmas yang dinamis.
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Gambar 2. Tampilan Home Page
halaman Home (Beranda) dari sistem informasi Puskesmas yang dirancang untuk memberikan akses cepat dan

mudah ke berbagai fitur penting. Sistem ini telah diintegrasikan dengan Firebase, yang tidak hanya berfungsi sebagai
autentikasi pengguna, tetapi juga sebagai backend untuk pengelolaan data secara real-time dan aman. Tampilan home
dirancang secara user-friendly dan responsif, sehingga dapat diakses dengan nyaman. Di halaman ini, pengguna dapat
menemukan beberapa menu utama yang ditampilkan dalam bentuk ikon atau tombol navigasi, yaitu:

1. Pendaftaran
Fitur ini memungkinkan pasien melakukan pendaftaran secara online, baik untuk kunjungan pertama maupun
kontrol ulang. Data pendaftaran yang diinput oleh pengguna akan langsung disimpan di Firebase Realtime
Database atau Cloud Firestore, memastikan proses pencatatan cepat dan akurat.

2. Jadwal Dokter
Menyediakan informasi terkini mengenai jadwal praktik dokter di berbagai poliklinik. Jadwal ini dikelola oleh
admin Puskesmas melalui dashboard dan ditampilkan secara real-time kepada pengguna dengan bantuan
Firebase sebagai pusat data.

3. Poliklinik
Menampilkan daftar poliklinik yang tersedia di Puskesmas beserta layanan yang disediakan. Data poliklinik
dapat diperbarui secara dinamis oleh admin melalui sistem backend yang juga berbasis Firebase.

4. Info Ruangan
Menyediakan informasi ketersediaan kamar rawat inap, termasuk jumlah kamar kosong, status ruangan, dan
jenis kamar (umum, VIP, ICU, dsb). Informasi ini diambil langsung dari database Firebase, sehingga data selalu
up-to-date.

5. BPJS
Fitur ini memberikan informasi dan alur layanan pasien yang menggunakan BPJS Kesehatan, termasuk syarat,
ketentuan, dan prosedur yang berlaku di Puskesmas. Firebase digunakan untuk menyimpan dan mengelola
informasi ini dengan mudah.

6. Tentang Kami
Menyajikan profil singkat Puskesmas, visi-misi, sejarah, dan kontak yang dapat dihubungi. Informasi ini juga
disimpan dalam Firebase sehingga dapat diperbarui kapan saja tanpa mengganggu sistem utama.

Integrasi Firebase pada halaman home ini memastikan bahwa setiap perubahan data dapat diakses secara real-
time, meminimalkan delay informasi dan memberikan kenyamanan maksimal bagi pengguna, baik pasien, dokter,
maupun staf Puskesmas. Sistem ini juga mendukung pengelolaan data yang aman dan skalabel, sehingga cocok
digunakan dalam lingkungan Puskesmas yang membutuhkan ketepatan dan efisiensi tinggi.
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Gambar 3. Tampilan Formulir Pendaftaran Pasien

Gambar di atas menampilkan formulir pendaftaran pasien dalam sistem informasi Puskesmas yang terintegrasi
secara digital.Formulir ini terhubung langsung dengan Firebase Realtime Database atau Cloud Firestore, sehingga
setiap data yang dimasukkan akan langsung tersimpan secara aman dan dapat diakses oleh bagian administrasi serta
tenaga medis terkait. Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan validasi otomatis—misalnya memastikan bahwa kolom
wajib tidak boleh kosong dan format data yang dimasukkan sesuai.

Dengan dukungan Firebase, proses pendaftaran pasien menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien, serta
meminimalkan penggunaan kertas dan risiko kehilangan data. Tampilan formulir ini juga dibuat responsif, sehingga
bisa diakses dari berbagai perangkat, termasuk komputer, tablet, maupun smartphone.
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Gambar 4. Tampilan Data Pasien yang melakukan pendaftaran

Gambar di atas menampilkan tampilan data pasien yang telah berhasil melakukan proses pendaftaran melalui
sistem informasi rumah Puskesmas. Tampilan ini biasanya diakses oleh petugas administrasi, tenaga medis, atau
bagian front office sebagai referensi data pasien terkini. Data ini tersimpan dan ditampilkan secara real-time
menggunakan Firebase, baik melalui Cloud Firestore maupun Realtime Database. Dengan integrasi ini, setiap
perubahan atau penambahan data oleh pasien secara otomatis akan muncul di tampilan admin tanpa perlu melakukan
refresh manual.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan cloud database Firebase dalam pengembangan sistem
informasi Puskesmas berbasis mobile mampu memberikan solusi atas permasalahan proses pendaftaran pasien yang
masih dilakukan secara manual. Dengan mengintegrasikan layanan Firebase, sistem ini berhasil menyediakan fitur-
fitur penting seperti pendaftaran online, informasi jadwal dokter, data poliklinik, serta pengelolaan data pasien secara
real-time dan aman.

Pendekatan pengembangan menggunakan metode Extreme Programming (XP) terbukti efektif dalam
menghasilkan aplikasi yang sesuai kebutuhan pengguna, terutama dalam aspek kemudahan penggunaan dan efisiensi
kerja.

Penggunaan Firebase sebagai Backend as a Service (BaaS) memberikan kemudahan dalam pengelolaan basis
data, autentikasi pengguna, serta penyimpanan data secara real-time tanpa perlu membangun infrastruktur server
secara mandiri. Integrasi Firebase juga memungkinkan skalabilitas dan sinkronisasi data antar pengguna secara efisien,
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yang sangat mendukung kebutuhan layanan kesehatan yang dinamis. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pelayanan
rawat jalan di Puskesmas Talang Padang menjadi lebih efektif, efisien, dan terpusat dalam satu platform digital.
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